BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


A. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian adalah pengajian ulang terhadap validasi dari hasil penelitian. Pembahasan hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai pemikiran asli penelitian untuk memberikan penjelasan dan interprestasi atas hasil penelitian yang telah dianalisa guna menjawab pertanyaan pada penelitiannya (Ahmad Andi,2020). Penelitian ini dilakukan di klinik Integrasi RSGM-P FKG USAKTI pada bulan Desember 2022. Sampel penelitian sebanyak 20 responden yang telah menyetujui dan mendatangani informed consent sebagai syarat penelitian. Pengambilan data dilakukan dengan cara mengisi kuesioner oleh responden . Gambaran Pengetahuan Penderita Hipertensi Pada Pasien Pencabutan di klinik Integrasi RSGM-P FKG USAKTI, hasil penelitian mengenai Pengetahuan resiko bahayanya pasien Hipertensi yang mau   mencabut gigi diperoleh dari pengumpulan data Kuesioner yang sudah diisi yang selanjutnya akan dilakukan Analisa berdasarkan hasil penelitian adalah sebagai berikut.
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Tabel 5.1	Gambaran Pengetahuan Penderita Hipertensi Pada Pasien Pencabutan di Klinik Integrasi RSGM-P FKG Usakti

	Nilai Pengetahuan
	N
	%
	Kriteria

	>70 - 100
	12
	60%
	Paham

	50 - 69
	2
	10%
	Cukup Paham

	<50
	6
	30%
	Tidak Paham

	Jumlah
	20
	100%
	



Berdasarkan tabel 5.1 diketahui bahwa Gambaran Pengetahuan Penderita Hipertensi Pada Pasien Pencabutan di Klinik Gigi RSGM-P FKG USAKTI terdapat 12 responden (60%) yang telah memahami, 2 responden (10%) yang cukup paham dan 6 responden yang tidak paham (30%).

[image: ][image: ][image: ]Diagram 5.1 Gambaran Pengetahuan Penderita Hipertensi Pada Pasien pencabutan di Klinik Integrasi RSGM-P FKG USAKTI berdasarkan Pengetahuan pasien Hipertensi
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Berdasarkan Diagram 5.1 diketahui bahwa Gambaran Pengetahuan Penderita Hipertensi Pada Pasien Pencabutan di Klinik Gigi RSGM-P FKG USAKTI terdapat 12 responden (60%) yang telah Paham, 2 responden (10%) yang cukup paham dan 6 responden yang tidak paham (30%).
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Tabel 5.2	Kriteria	Hipertensi	Pada	Pasien	Pencabutan	di Klinik Integrasi RSGM-P FKG Usakti

	Nilai
Tekanan Darah
	
N
	
%
	
Kriteria

	Normal
120/80
	0
	0%
	Normal

	Ringan
110/70
	0
	0%
	Ringan

	Sedang
130/90
	8
	40%
	Sedang

	Berat
140/100
	12
	60%
	Berat

	Jumlah
	20
	100%
	




Berdasarkan tabel 5.2 diketahui bahwa Gambaran Pengetahuan Penderita Hipertensi Pada Pasien Pencabutan di Klinik Gigi RSGM-P FKG USAKTI dilihat dari Tekanan Darah terdapat 0 responden (0%) yang tensi meternya Ringan, 8 responden (40%) yang Sedang dan 12 responden (60%) yang Berat, 0 responden (0%) yang Normal.
33










Diagram 5.2 Gambaran Pengetahuan Penderita Hipertensi Pada Pasien pencabutan di Klinik Integrasi RSGM-P FKG USAKTI berdasarkan Tekanan darah/tensi Darah pasien Hipertensi
[image: ]


Berdasarkan diagram 5.2 diketahui bahwa Gambaran Pengetahuan Penderita Hipertensi Pada Pasien Pencabutan di Klinik Gigi RSGM-P FKG USAKTI dilihat dari Tekanan Darah terdapat 0 responden (0%) yang tensi meternya Ringan, 8 responden (40%) yang Sedang dan 12 responden (60%) yang Berat, 0 responden (0%) yang Normal.
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Tabel 5.3		Gambaran Pengetahuan Penderita Hipertensi berdasarkan Usia Pada Pasien Pencabutan Di Klinik Integrasi RSGM-P FKG USAKTI


	KRITERIA
	
	
	
	USIA
	

	
	
	Dewasa Awal
34-45th
	Lansia Awa l
45-55th
	Lansia Akhir
55-70th
	Jumlah

	PAHAM
	N
	3
	5
	3
	11

	
	%
	15%
	25%
	15%
	55%

	CUKUP PAHAM
	N
	0
	0
	2
	2

	
	%
	0%
	0%
	10%
	10%

	TIDAK PAHAM
	N
	2
	2
	3
	7

	
	%
	10%
	10%
	15%
	35%




Berdasarkan tabel 5.3 diketahui bahwa Gambaran Pengetahuan Penderita Hipertensi Pada Pasien Pencabutan di Klinik Gigi RSGM-P FKG USAKTI dilihat berdasarkan Usia. Usia Dewasa Awal 35 tahun-45tahun terdapat 3 responden (15%) Paham, 0 responden (0%) cukup paham, 2responden (10%) tidak paham. Usia Lansia Awal 45 tahun-55tahun terdapat 5 responden (25%) yang paham, 0 responden (0%) yang cukup paham, 2 responden (10%) yang tidak paham. Usia Lansia Akhir terdapat 3 responden (15%) yang paham, 2 responden (10%) yang cukup Paham, 3 responden (13%) yang tidak paham.
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Diagram 5.3 Gambaran Pengetahuan Penderita Hipertensi Pada Pasien pencabutan di Klinik Integrasi RSGM-P FKG USAKTI berdasarkan Usia pasien Hipertensi

USIA
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Berdasarkan diagram 5.3 diketahui bahwa Gambaran Pengetahuan Penderita Hipertensi Pada Pasien Pencabutan di Klinik Gigi RSGM-P FKG USAKTI dilihat berdasarkan Usia. Usia Dewasa Awal 35tahun-45tahun terdapat 3 responden (15%) Paham, 0 responden (0%) cukup paham, 2responden (10%) tidak paham. Usia Lansia Awal 45tahun-55tahun terdapat 5 responden (25%) yang paham, o responden (0%) yang cukup paham, 2 responden (10%) yang tidak paham. Usia Lansia Akhir terdapat 3 responden (15%) yang paham, 2 responden (10%) yang cukup Paham, 3 responden (13%) yang tidak paham.
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Tabel 5.4 Gambaran Pengetahuan Penderita Hipertensi berdasarkan Pendidikan Pada Pasien Pencabutan di Klinik Integrasi RSGM-P FKG USAKTI


	KRITERIA
	
	
	
	PENDIDIKAN
	
	

	
	
	SD
	SMP
	SMA
	D3
	S1
	JUMLAH

	PAHAM
	N
	0
	0
	8
	3
	1
	12

	
	%
	0%
	0%
	40%
	15%
	5%
	60%

	CUKUP PAHAM
	N
	0
	0
	2
	0
	0
	2

	
	%
	0%
	0%
	10%
	0%
	0%
	10%

	TIDAK PAHAM
	N
	0
	4
	2
	0
	0
	6

	
	%
	0%
	20%
	10%
	0%
	0%
	30%



Berdasarkan tabel 5.4 diketahui bahwa Gambaran Pengetahuan Penderita Hipertensi Pada Pasien Pencabutan di Klinik Gigi RSGM-P FKG USAKTI dilihat berdasarkan Pendidikan. SD terdapat 0 responden (0%) Paham, 0 responden (0%) cukup paham, 0 responden (0%) tidak paham.
SMP terdapat 0 responden (0%) yang paham, 0 responden (0%) yang cukup paham, 4 responden (20%) yang tidak paham. SMA terdapat 8 responden (40%) yang paham, 2 responden (10%) yang cukup Paham ,2 responden (10%) yang tidak paham. D3 terdapat 3 responden(15%)myang Paham. 0 responden (0%) cukup paham, 0 responden (0%) tidak paham. S1 terdapat 1 responden(5%) yang Paham, 0 respon(0%) cukup paham, 0 respon (0%) tidak paham.
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Diagram 5.4 Gambaran Pengetahuan Penderita Hipertensi Pada Pasien pencabutan di Klinik Integrasi RSGM-P FKG USAKTI berdasarkan Pendidikan
PENDIDIKAN
Paham	Cukup Paham	Tidak Paham
10%
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60%



Berdasarkan Diagram 5.4 diketahui bahwa Gambaran Pengetahuan Penderita Hipertensi Pada Pasien Pencabutan di Klinik Gigi RSGM-P FKG USAKTI dilihat berdasarkan Pendidikan. SD terdapat 0 responden (0%) Paham, 0 responden (0%) cukup paham, 0 responden (0%) tidak paham.
SMP terdapat 0 responden (0%) yang paham, 0 responden (0%) yang cukup paham, 4 responden (20%) yang tidak paham. SMA terdapat 8 responden (40%) yang paham, 2 responden (10%) yang cukup Paham ,2 responden (10%) yang tidak paham. D3 terdapat 3 responden(15%)myang Paham. 0 responden (0%) cukup paham, 0 responden (0%) tidak paham. S1 terdapat 1 responden(5%) yang Paham, 0 respon(0%) cukup paham, 0 respon (0%) tidak paham.
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B. Pembahasan

1. Tingkat Pengetahuan Penderita Hipertensi

Dari hasil penelitian yang telah saya lakukan di Klinik integrasi RSGM-P FKG USAKTI dengan sampel 20 orang terlihat bahwa pengetahuan tingkat pendidikan penderita Hipertensi pada pasien pencabutan yang dengan katagori pamah ada 12 orang (60%), Yang cukup paham dan tidak paham ada 8 orang (40%), menunjukkan bahwa pengetahuan pasien Hipertensi paham bahayanya pencabutan dengan tensi yang tinggi.
Apabila seseorang memiliki tekanan darah tinggi (Hipertensi) maka tidak dilakukan pencabutan gigi karena anastesi mengandung bahan lidocain yang mempengaruhi ke jantung pasien, pasien bisa syok, dan pendarahan yang hebat. (Hairil Akbar, STIKES Graha Medika, 2020).
2. Berdasarkan Faktor Usia,dapat diketahui hasil perbedaan antara Pengetahuan dengan Usia karena semakin bertambahnya usia bila tidak menjaga kesehatan atau pola makan maka tensi darah akan tinggi sehingga pasien hipertensi yang Lansia Awal banyak yang tidak bisa dilakukan pencabutan walaupun responden Paham. Pada penelitian diRSGM-P FKG USAKTI hasil Paham pada usia Dewasa Awal (15%) Lansia Awal sekitar (25%), Lansia Akhir (15%). Hasil   Cukup Paham pada usia Dewasa Awal (0%), Lansia Awal (0%), Lansia Akhir (10%). Hasil Tidak Paham pada usia Dewasa Awal (10%), Lansia Awal (10%) Lansia Akhir (15%). Hipertensi merupakan penyakit kronis yang meningkat seiring dengan usia dan pola makan hidup yang tidak sehat.
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Dan tidak terkontrol dapat memicu berbagai macam komplikasi pada penderita hipertensi yang mau dicabut giginya. (Erni Setiyorini, 2018).
3. Untuk memastikan Hasil penelitian   Responden menderita Hipertensi atau tidak dan untuk sebelum dilakukan Pencabutan gigi kita melakukan Pengukuran Tekanan darah dengan menggunakan alat Tensi   Meter, untuk mengetahui Tekanan Darah. Tidak semua responden mengetahui bahwa Tekanan Darahnya Tinggi, merasa sehat, tekanan darah   Normal dan ingin mencabut gigi. Tekanan darah Normal (120/80 mmhg) 0%, Tekanan Darah Ringan (110/70mmhg) 0%, Tekanan Darah Sedang (130- 90 mmhg) 40%, Tekanan Darah Berat (140/100mmhg) 60%. Apabila tidak dilakukan tensi meter/mengukur Tekanan Darah kemungkinan terjadi komplikasi setelah pencabutan gigi yaitu peningkatan tekanan Darah sehingga terjadi Pendarahan hebat ( Kartika Mega Rahman, 2017).
4. Hasil penelitian pada faktor tingkat pendidikan responden sebelum dilakukan pencabutan gigi untuk diukur tensi meter yaitu pengukuran tekanan darah pasien. Apabila seseorang memiliki tekanan darah tinggi maka cenderung emosi tinggi dan marah-marah, sehingga memaksakan giginya harus dicabut tanpa memikirkan akibat yg dapat membahayakan dirinya. tingkat pendidikan cukup mempengaruhi penderita Hipertensi yang semakin mempengaruhi masalah gizi, pola makanan yang Sehat
,pola hidup sehat, obesitas. Penelitian responden Paham pada tingkat pendidikan    SD(0%),    SMP(0%),    SMA(40%),    D3(15%),    S1(5%).
Responden yang Cukup Paham Tingkat pendidikan SD(0%), SMP(0%), SMA(10%), D3(0%), S1(0%). Responden yang Tidak Paham tingkat
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pendidikan   SD(0%),    SMP(20%),    SMA(10%),    D3(0%),    S1(0%)

mempengaruhi risiko seseorang terhadap hipertensi. Semakin rendah tingkat pendidikan semakin besar seseorang mengalami Hipertensi, (Marleni Dewi astute, Amk, RSUD dr.   Mohammad   hoesin Palembang. 2022).
[bookmark: _GoBack]Faktor resiko pencabutan gigi pada Gambaran Pengetahuan penderita Hipertensi pada pasien yang mau cabut gigi saling berhubungan dari usia, pendidikan, pengetahuan,dan tekanan Darah. Harus memberikan Penyuluhan dan Edukasi kepada semua Responden Untuk Paham akibat tensi tinggi tidak boleh mencabut gigi untuk   menghindari Komplikasi yang mungkin terjadi pada pencabutan gigi adalah pendarahan.
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